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buah mcriam tersebur, datang kc kantor 
Balai Arkeologi menanyakan pcrihal 
temuan kedua meriam itu, Setelah 
memeriksa arsip-arsip Balai Arkcologi, 
kami hanya mencmukan scbuah daftar foto 
dan gambar lengkap dcngan 
keterangannya, tanpa teks laporan yang 
menerangkan detil proses penemuan. 
deskripsi dan analisis serta rekomendasi 
yang barns diambil serelah melakukan 
peninjauan situs. Maka, kami, selaku 
Kepala Balai Arkeologi yang baru bertugas 
pada awal Januari 1998, kemudian 
melalrukan peninjauan ulang ke situs 
penemuan meriam pada akhir November 
\q(}t. ~'51...~'f"-, ~ua roeciam. terscbut 
sudah tida'k berach 0·1 tempamya semu\a. 
Menurut H. S. Tassa, kedua meriam itu 
telah dijual dan sekarang kemungkinan 
berada di Bali. 

Meskipun demikian, kami mcncoba 
rnenelaah benda tersebut melalui gambar 

-dan foto dokumentasi Balai Arkcologi, 
Berbekal sedikit peogetahuan kami tentang 
beberapa tipe meriam kuna yang peroah 
ditemukan di Indonesia, baik pada situs­ 
situs kota Islam maupun yang telah 
menjadi koleksi bebcrapa museum dalam 
dan luar negeri, berikut ini kami mcncoba 
menyajikao kedua temuan meriam 
Galesong itu dalam kerangka analisis 
bentuk dan gaya yang telah umum dikeoal 
di Nusantara, 

Meoiodak-laojuti. sw:at Kepala Suaka 
Peninggalan Sejaeah dan Pu.tbakala 

Sulawesi Selatan dan Tenggara [SPSP 
Sulselra] N° 137 /C.1/U/97 taoggal 4 
Februari 1997 teotaog penemuao meriam 
kuna di desa Galesong Baro, Kecamatan 
Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 
sebuah tim peneliti dari Balai Arkeologi 
Ujung Pandang telah melalrukao penin­ 
jauan lapangan unruk mendap-ukan 
inforrnasi yang akurat mengenai benda 
remuan tersebut. Tim peninjau telah me­ 
nemukan dua buah meriam, basil 
penggauan ~ senga)~ '1..t~ ~ 
rumah, H. Syarifuddin Tassa, menggali 
lubang sptictank di bagian belakang 
rumahnya pada sekitar tahun 1997. 

Namun ketiadaao spesialis tentang 
meriam meoyulitkan peneliti untuk rnela­ 
kukan analisis da1am rangka mcndapatkan 
kepastian tentang karakter meriam beserta 
dengan asal-usul produksinya. Oleh karena 
itu, tim Balai Arkeologi hanya melakukan 
pencatatan sebatas ukuran, pengambilan 
foto dan kemudian membuat gambar detil 
menam. 

Pada minggu ketiga bulan Juli 1998, 
Drs. M. Ramli, staf Perlindungan Kantor 
SPSP Sulselra, setelah mendapat faksimile 
dari Inspektorat Jenderal Depdikbud yang 
menanyakan tindak lanjut dari temuan dua 
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: 8,SCm 
:6,5Cm 
: 9,5 Cm 
:3,5Cm 
: Langsing 

: Pcrunggu 
:97Cm 
:6Cm 
: 11Cm 

MERIAMII 

Bahan 
Panjang badan 
Diameter tangkai [kaki] 
Diameter badan bawah 
Diameter badan tengah 
Diameter badan atas 
Diameter kepala 
Diameter lubang peluru 
Bentuk 
Gaya 

..... Badan bawah berbentuk segi delapan; 
Badan atas silindrik 
Sepasang tungkai masih leogkap 
dengan « standar » untuk roda angkut. 

Hiasan 
Gelang lingkar pada badan atas clan 
bawah; 
Tumpal ganda pada bingkai Jubang 
sundut; 

Asal 

Pada bagian tengah badan terdapat 
sepasang tungkai untuk roda angkut 
{qffiitl dan sepasang pegangan 
(ha11dleJ. 

Hiasan 
Pola geometrik dan gelang lingkar pada 
badan atas, tengah, bawah dan tangkai; 
Makara [nabra?J pada kcdua pcgangan; 
Tumpal ganda [belah kctupat] clan 
lotus pada bingkai lubang sundut; 
Lotus [padrna] pa<la lingkar badan 
tengah dan tangkai. 

Asal 
Mungkin Jawa [Matararn], Brunei 
atau Makassar. 

Perkiraan pertanggalan : 
Sekitar abad XVII Maschi, 

Moh. Ali Fadillah 
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: Perunggu 
: 145 Cm 
:5Cm 
: 15Cm 
: 11,5 Cm 
:9Cm 
: 13Cm 
:5Cm 
: Langsing 

Bahan 
Panjang badan 
Diameter tangkai [kaki] 
Diameter badan bawah 
Diameter badan tengah 
Diameter badan atas 
Diameter kepala 
Diameter lubang peluru 
Bentuk 
Gaya 

Badan bawah berbentuk scgi delapan; 
Badan atas berbentuk silindrik; 

MERIAM .I 

Penemuan dua meriam kuna di 
Galcsong, dcngan bcntuk yang spc­ 

sifik, belch dianggap sebuah data baru 
dan unik untuk wilayah Sulawesi Selatan, 
karcna pada umumnya rncriam-rneriam 
yang ditemukan di pusat-pusat kota raja 
baik di pesisir Sulawesi Selatan maupun di 
pulau Buton dalam jumlah yang banyak, 
scbagian besar dari meriam-meriam itu 
secara aptiori buatan Eropa; atau setidak­ 
tidaknya mempunyai ciri mcriam Eropa. 
Oleh karena keunikannya itu, seyogyanya 
tcrouan meriam Galesong ini mendapat 
perhati.an khusus dari kalangan arkeolog 
dan sejarawan untuk mengetahui identi.tas 
dan latar sejarah keberadaan meriam 
terse but. ' 

Dengan melalui peogamatan bentuk 
dan disainnya, serta dilengk.api dengan 
tinjauan beberapa referensi mengeoai 
meriam lokal, kedua meriam tersebut dapat 
dijelaskan bentuk dan ukurannya scbagai 
berilrut: 

Deskripsi Metrik 
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umumnya (Kem. 1902: 311-312). Kata bedil 
beberapa kali muncul dalarn kidung­ 
kidung Jawa yang diperkirakan ditulis di 
pelabuhan-pelabuhan sebelah timur, 
terutama sekali Surabaya mulai a bad XVT. 
Pada KidJmg S1111da, misalnya disebutkan: 

Meriam dan ttadisi kerajaan kang bedi! a,nlinl,i kuping atau « bunyi 
meriam bergerna di telinga » (I .. ornbard, 

1'. A" eriam di dunia Melayu dikenal juga 1996, II: 208: lib.at juga Edisi C.C. Berg, 
1 V .ldengan istilah Illa. Pada sekitar abad 1927, Pph. Ill, Brs. 55). Demikian pula 
XVII sampai XIX. baik istilah 111eri{JJJ/ dalam Hi~aJ Baojar, tertulis misalnya, 
maupun Ula telah ditemukan baik dalam l»myi bedi! sepeni g11mh, ~,yak, jiu/ l'eJ>rrli kil,11, 
hikayat, kidung rnaupun arsip-arsip asap .re11dawa .reperli kuk11.r api' 111a1!Jab,lml 
kerajaan di Jawa, Sumatra dan Kalirnantan. nPJJah O.J. Ras, 1990: teks hlm. 231-232). 
T stilah Ula mungkin sekali sinonim dengan T anpa mengindahkan berbagai rradisi 
lanl.aka dalam bahasa Tagalog atau re111akt1 meriam Nusantara yang cukup beragarn 
dalam bahasa Melayu sernenanjung. itu, pada umumnya orang Barat menyebut 
Meourut Lombard (1996, Il: 209), di dunia meriam dengan istilah canon; sebuah isrilah 
Mclayu, istilah « meriarn » mengacu pada baku untuk menyebut jcnis senjata artileri. 
meriam-meriam besar sedangkan Ii/a Di kcpulauan Indonesia, seperti scnjata- 
digunak.an untuk menyebut meriam- scnjata tradisional, ada semacam 
meriam berulruran kecil, Kedua istilah itu pandangan yang rnelihat mcriam sebagai 
diperkirak.a.n oleh Manguio (1980: 238, cat. senjata menakutkan clan sekaligus dapat 
1) berasal dari kata Myria!JJ dan Lt[ylah, dua memberi status sosial tertentu bagi 
kata yang jelas-jelas diambil dari narna diri pemiliknya. Namun yang pcnting, terdapat 
perempuan. Mengenai kedua istilah iru, "gejala bahwa setiap meriam rnernerlukan 
Nadvi (1938: 405-418) memberi sedikit seorang spesialis uotuk meogaktifkannya. 
penjelasan bahwa nama meriam untuk Dalam fase sejarah perkernbangan 
menyebut senjata api sudah dikenal di kcrajaan-kerajaan Islam di Indonesia dan 
negara-negara Islam India, dan di antara juga di Semenanjung Melayu, sering kali 
meriam-meriaro besar yang ada di Gujarat ·- .. meriam harus berada di bawah pengawasan 
[India Selatan] pada abad XV1 tcrdapat seorang pangeran yang te1ah ditunjuk raja 
sebuah meriam besar berasal dari Mesir (Ambary, Michrob, Miksic, 1988: 36-37). 
yang diberi nama [din] L:[ylab. Tradisi lain tentang rneriarn, dapat 

Namun di dunia Melayu atau dicatat bahwa kehcbatan senjata yang 
kepulauan Indonesia, senjata artileri itu awalnya mungkin diperkenalkan serdadu 
sangat populer disebut meriam, sebuah Cina-Mongol yang datari.g ke Jawa pada 
istilah yang sangat munglcin diambil dari sekitar abad XIV (Groeneveldt, 1960: 24; 
kata Arab. Sinonimnya adalah bediL Istilah Lombard, 1996, II: 208), telah rnenim­ 
itu diambil dari kata Tamil, wedil, untuk bulkan kekaguman masyarakat yang 
menyebut jenis « senjata api » pada sebelumnya hanya mengenal scnjata hunus 

Munglcin Jawa [Mataram], Brunei atau 
Makassar; 

Perkiraan pertanggalan 
Sekitar abad XVII Masehi. 
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berlaku sampai Perang Dunia I, di 
Indonesia kebiasaan itu justeru terjadi 
sebaliknya, yakni memberi nama rneriam 
dengan konotasi maskulin. Di Banten 
misalnya, kita menemukan dalam eeks 
Sajorah Banltn (Djajadiningrat, 1913: 53) 
sebuah meriam « krarnat ~> yang dibcri 
nama Ki Ji111at, yang dcwasa ini lcbih 
dikenal dengan nama Ki Avmk. Dernikian 
pula di Mataram [Iawa Tcngah], ada 
sebuah meriam bernama Sap11 Jagad atau 
PtJ11Cawura yang dibuat tahun 1625 aras 
perintah Sultan Agung; sckarang berada di 
kompleks kraton Surakarta (Crucq, 1938a: 
93-110). 

Conteh lain dapat ditcmukan di sckitar 
bckas kraton Kotawaringin. Di 
Kotawaringin Lama [ibukota pertama] 
tersimpan tiga pucuk meriam « krarnat » 
yang dibcri nama masing-rnasing Ji111al, 
Cindai dan Sera.rah, yang olch Gaffron 
(Pijnappel, 1860: 280) disebut scbagai 
meriam asal Cina. Di situs i.ni juga 
tersimpan sepucuk meriam yang dinamai 
Bll}ang Ronpong. yang pada bagian bahunya 
tertera dua baris inskripsi dawn aksara ' 
Jawa baru; saogat mungki.n diimpor dari 
Jawa [Mataram]. Sayangnya, karena sudah 
terlampau aus insk.ripsi itu sulit untuk 
dibaca. Sernentara di Pangkalan Bun 
[tbijf.Ota kedua], karni menemuk.an 
sepasang meriam yang dinamai Brgang 
Palembang, buatan tahun 1840 dan 
didatangkan dari Palembang atas pesanan 
Pangeran Ratu Anom Kasuma Yuda 
(1813-1841], Raja Kotawaringin ke-11 
(Fadillah. 1996: 77, 114). 

Di Sulawesi · Selatan, kita diper­ 
kenalka.n pada meriam kerajaan Gowa 
dengan nama Anak Makas.sar yang dicer 
atas perintah Sultan AJauddin tak lama 

Moh. Ali Fadillah 
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tradisional, keris misalnya. Kekaguman itu 
agaknya telah diwujudkan dalam bentuk 
perlakuan dan pandangan khusus terhadap 
meriam. Gejala paling menonjol adalah 
kebiasaan memberikan nama kepada setiap 
meriam seperti memberi nama kepada 
seorang tokoh manusia atau benda lain 
yang dianggap memainkan pcran penting 
dalarn kehidupan manusia serta 
rnenjadikan meriam sebagai lambang 
kebesaran kerajaan, meminjam istilah 
Lombard (1996, I: 212), mcnjadi « pusaka 
jenis baru ». 

Rinci gejala historis itu telah digam­ 
bar.kan Beaulieu di Aceh, « Saat pintu 
gcrbaug dibuka, sang · raja menyuruh 
mcnembakkan mcriam satu kali. Jika ada 
ra.ja tetangga mulai melakukao bal yang 
sarna, sang raja akan memcranginya, 
dcngan dalih, dialah pencmu kcbiasaan itu, 
yang hendak dipertahaokannya untuk 
dirinya seorang sebagai bukti 
kebcsarannya » (Lombard, 1996, II: 212). 
Sementara itu dawn tradisi kerajaan 
Banjar, negara yang sejak masa kejayaan 
Majapahit mempunyai hubungan istimewa 
dengan Jawa, kita menemukan tradisi 
meriam dalarn Hiklfyat Basjar. Pada Resensi 
I [edisi J.J. Ras], dicerita..kan, kecuali 
digunakan dalam perang suksesi, tembakan 
meriam dianggap sebagai peringatan 
peristiwa besar kerajaan. Misalnya, ketika 
raja Cina menerima utusan kerajaan dari 
Nagara Dipa (kerajaan Banjar pra-Islam] 
clan keti.ka para raja vasal melakukan seba di 
Kesultanan Banjarmasin (J .J. Ras, 1990: 
teks hlm. 231-232, 330). 

jikaLombard (1996, II: 209) mengakui 
adanya kesamaan pandaogan orang Eropa 
terhadap meriam dengan memberinya 
nama dari tokoh perempuan, bahkan 
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l/ eunikan meriam-meriam Nusantara Sementara di Kotawaringin, pesisir 
~juga dapat dilihat dari tradisi barat daya Kalimantan, keluarga raja 

pembuatan prasasti pada permuka.an Melayu itu telah mewarisi sepasaog meriam 
meriam. Hal itu telah menarik rninat Louis- yang dioamai Blfiang Palen1bang fperjaka dari 
Charles Damais uotuk menguraikan secar.a Palembang]. Keduanya merupakan meriam 
khusus beberapa contoh meriam « pusaka » yang bentuk clan biasanoya sangat indah. 
yang pemah ditemukan di Indonesia dalam Pada bagian badao meriam terdapat data 
seri epigrafi Islam di Asia Tenggara. epigrafis Arab dan Pegon Oawi] dalam 

Ki ]imaJ atau Ki Anmk., meriam raksasa bentuk kaligrafis: « A[yhadu an-la ilaba 
Kesultanao Baoten yang sekaraog masih ilallab wa'l-avhad11 anna Muham1JJad Rasul 
berada di tempatnya [sudut barat daya Allah, Paogeran Anum [Kasuma Yuda] 
Kraton Surasowan, Banten Lama] menurut -;,ang punya meriam Seri Negeri 1840 ». 
Damais (1968: 597) mencaotumkan data Sementara dalam tulisan biasa tertera: 
pertanggalan berupa sengkala dari aksara « Meoyatakan tukang Tuan Haji Muhyi 
Arab, yang dapat dibacaoya: [tahun] 1528 yang pWlya bikin ini rncriarn bin 
[-29] Masehi. Pada badao meriam tersebut Muhammad Saleh orang Palembang, yang 
terdapat kalimat dalam kaligrafi yang membawanya T \WI Haji Sumatra itu 
rnenurut basil pembacaao Crucq (1938b: adaoya » (Fadillah, 1996: 114). 
359-91) memuat surat Al-lkhlas dan 
rumusao yang terpahat dua kali: akibat ai- 
khairi saiamal al-iman [akibat yang paling 
besar adalah kejayaan iman]. Di Jakarta, 

juga terdapat sebuah meriam Jegendaris, 
bahkan tetap dikramatkan. Mcriam yang 
terkenal di kalangan penduduk dengan 
nama Si ]agur itu mcmpunyai insknpsi 
Y akertra Qayakarta], sayang angka tahun 
yang dicantumkan rnasih rneragukan 
(Damais, 1968: 597). 

Dan di Sulawesi Selatan, sepcrti sudah 
dikutip di atas, sebuah meriam Kerajaan 
Bone dibubuhi nama La Pata« yang 
menurut Damais (1968:598), diambil dari 
nama seorang kcponakan Aru Palakka. 
Diterangkan selanjutnya bahwa prasasti itu 
dicetak bersamaan dengan masa 
pembuatannya. Kendati tanpa tanggal, 
penyebutan nama keponakan Aru Palakka 
itu dapat diduga bahwa meriam itu berasal 
dari atau setelah masa pemerintahan raja 
Bone antara tahun 1696 dan 1714. 

Data epigrafis 

setelah ia merneluk Islam sekitar tahun 
1607. Sayangnya meriam-meriam kerajaan 
Makassar itu diledakkan oleh orang 
Makassar ketika benteng Sombaopu 
direbut pasukan Belanda tahun 1669. 
Dalam Dagh Register (21 Juli 1669), tercatat 
bahwa kepingan-kepingannya telah dibawa 
ke Batavia dan kemudian dibawa ke negeri 
Belanda (Crucq, 1841: 74-94). Demilcian 
pula meriam di Kerajaan Bone yang 
menurut Damais (1968: 597) dibuat sekitar 
akhir abad XVII, diberi nama La PaJOII. 
Nama itu mungkin seka1i diambil dar. 
nama seorang kepooakan Aro Palakka, raja 
Bone yang termasyhur itu. 
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teknik Eropa. Sebaliknya, Lombard 
mengusu1kan. apakah tidak mungkin justru 
yang pertama kali memperkenalk.an teknik 
meriam itu adalah para serdadu Cina. 
Altematif itu terutama diajukan untuk 
menyangkal pendapat Graaf (1980: 14-17) 
yang menyatakan bahwa meskipun bangsa 
Cina sejak lama telah menemukan bahan 
pcledak, tctapi mercka ridak mcncmukan 
menam. 

Mendulrung bipotesisnya, Lombard 
kemudian roengungkapkan beberapa 
kesaksian, Pcrtama, pemakaian scnjata api 
telah muncul dawn kitab Yuansbi [Bab 
210}, yang menyatakan bahwa pada tahun 
1293, hari ke-19, bulan ke-3, pada waktu 
penyerangan Daha, tentara Cina-Mongolia 
memberi tanda rnulai denga.n isyarat 
tembabn J>® (Lombard, 1996, II: 208, 
dikutup dari Groeneveldt, 1960: 24). 

Kesaksian kedua, kita bisa mengacu 
pada artikel Feldhaus, « Eine Chinesische 
Stangenbuchse von 1421 », dawn Ziasd»: 
far Histensd» Wajfo1W111de, IV {1907: 257) 
yang menyatakan tentang sebuah meriam 
Cina yang konon dibuat di Jawa dan 
bertangga1 1421, dan sekarang rnenjadi 
koleksi Museum flir Volk.e11kNmle di Berlin. 
Dan kesaksian selanjutnya, pada tahun 
1602, Francois de Vitre telah mengunjutlgi 
~ kota yang disebutnya sebagai tempat 
peleburan meriam yang oleh penduduk 
setempat dibanggakan sebagai basil 
penemuan dari Cina (Lombard, 1996: 208). 

Peogaruh teknologi Cina juga terasa di 
Patani yang dikemng dawn Hikt!)at Patani 
(feeuw dan Wyatt, 1970: 152 dst. dan 225 
dst) sebagai gagasan yang diilhami oleh 
kapten kapal Cina yang berlabuh di 
pelabuhan Thailand selat:an itu. Program 
pengecoran meriam atas pcrintah raja 

Moh. Ali Fadillah 
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Alih-telmologi 

Masalahnya sekarang tidak mudah bagi 
kita uotuk mengetahui asal-usul 

meriam Harus diakui bahwa sarnpai saar 
ini, kendati telah banyak ah1i mengulas 
tentang meriam, namun kita belum 
rnemiliki pengetahuan yang cukup untuk 
mcngungkapkan teknologi « mcsin 
perang » itu di Nusantara. Perhatian awal 
pada meriam umwnnya hanya berupa 
catatan dan pemerian atas sejumlah 
meriam besar yang pemah ditemukan di 
Asia T enggan seperti baru saja diulas di 
muka. 

Dari beberapa pendapat, kita diha­ 
dapkan pada polemik tentang negeri asal 
yang meajadi sumber inspi:s:asi alih­ 
teknologi meriam di Indonesia, Pada 
umumnya orang menduga bahwa keahlian 
pengecora.n meriam karena mcndapat 
peng:aruh Eropa, yang sudah 
memperkenalkan meriam di perairan 
Nusantara sejak awal abad XVI. 
Berdasarkan pada kesaksian Mendez Pinto 
tentang campur tangan Coj, Geina/ [Khoja 
Zainal], seorang Portugis [dari Algavre] 
yang« murtad », dawn pengecoan meria.m 
Ki Jimat tahun 1528 di Demak setelah ia 
menjadi abdi Sultan, Crucq (1938b: 351- 
371) menduga bahwa orang-orang Eropa 
telah ikut mentansfer teknik pembuatan 
meriam di Jawa. 

Namun Lombard (1996, II; 208-209) 
menyangkalnya dengan mengatakan bahwa 
hipotesis Crucq itu sesWJggUhnya hanya 
didasarkan pada estimasinya yang sulit 
membayangkan bagaimana meriam yang 
diperkirakan seberat 6 ton dan yang 
kemudian dibawa ke Bantcn itu, mampu 
dibuat orang Jawa tanpa campur tangan 
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Tempat pengecor~n meriam 

yang ampuh sebelum kedatangan bangsa 
Eropa, Hipotesis ini boleh jadi dikern­ 
bangkannya dari sudut pandang jaringan 
pertukaran yang telah lama tetjalin antara 
Timur [Cina] dan' Barat [India dan Timur 
Tengah], dan dalam pada itu kepulauan 
Nusantara rnenjadi titik pcrsilangan 
terpadat dan teramai di dunia, yang 
disebumya sebagai bagian tengah [la 
Midite"anie] Asia T enggara (1996, II: 5). 
Berkat peran strategisnya baik secara 
!:,>eografis maupun potensi sumber-surnber 
alamnya, persentuhan budaya telah 
berlangsung setua hubungan itu sendiri, 
dan meriam-meria.m Nusantara merupakan 
salah satu kesaksian akan pentingnya 
jaringan itu dalam penyerapan teknik 
pengecotan logam untuk persenjataan 
artileri. 
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rupanya telah berakibat pada pelarangan 
ekspor tembaga. 

Dengan kesaksian-kesaksian itu, 
Lombard (1996: 208) kemudian me­ 
ngembangkan hipotesis bahwa kerajaan­ 
kerajaan Nusantara pada awalnya telah 
rnengimpcr meriam dari Cina sebclurn 
terjadinya alih-teknologi, Proses berikut­ 
nya terjadi meWui jaringan Islam yang 
ditandai dengan campur tangan ahli-ahli 
baru dari dunia Islam. Salah satu dari 
kesaksian itu terekam dalam jejak linguistik 
yang berkaitan dengan dikenalnya istilah 
meriam, kla atau juga bedi/ yang demikian 
umum di Nusantara, 

Mengusut jejak historis jaringan Islam 
itu, kita bisa memulai dengan peristiwa 
menaiknya dinasti Ottoman di Turki segera 
setelah Sultan Selim berhasil menggeser 
pengaruh Mesir di Timur T engah. Pad.a 
awal abad XVI itu hubungan Aceh clan 
Laut Merah menjadi resiprokal T urki 
rnengirimkan seam. simultan beberapa sekarang agak sulit bagi kita untuk 
anggota pasukan artileri, clan bahkan menentukan dengan pasti di mana 
berikut senjatanya, dalam usaha meriam-meriam Nusantu:a itu dilebur, ke 
mendukung perang Aceh melawan Malaka, mana persebarannya di kepulauan dan 
kota dagang yang telah diduduki Portugis bagaimana bentuk fisik meriam buatan 
sejak 1511 (Reid, 1969: 395-414; Lombard, Nusantara itu. Ketiga rnasalah tersebut 
1989: 157-164). Sebaliknya, Aceh pad.a sampai saat ini belum benar-benar menarik 
tahun 1561-2, mengirim utusan ke kalangan ahli untuk mengkajinya secara 
Konstantinopel dengan tugas membawa- .. .lebih mendalam. 
pulang senjata api clan amunisi (Lombard, Beberapa catatan kuna telah memberi 
1976: 37, cat 3). Hubungan Aceh clan kita data kuantitatif yang sangat meoak­ 
negeri Rum itu juga dikenang dalam jubkan. Albuquerque misalnya telah 
Hiktfyat Hang TI/ah sebagai upaya kerajaan melaporkan bahwa pasukan Portugis telah 
dalam mencari rneriarn (Kassim Ahmad, merebut 3000 pucuk meri.am dari 
1966: 437-477). kesultanan Malaka pada tahun 1511. 

Dari . kesaksian-kesaksian awal itu, Diceritakan bahwa meriam-meriam Malaka 
Lombard :(1996, II: 108) kemudian ~- itu dibuat dengan teknik yang baik dan · 
nyata)an , bahwa semua negara Nusantara tidak tertandingi Portugis. Demikian pula 
tcrpenring sudah memiliki seojata berat de Banos, ia menyebutkan bahwa dalam 
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Dilihat dari asal-usulnya kini kita dapat 
mengklasifikasi meriam kc dalam 

beberapa jenis. Di antara sekian banyak 
jenis meriam [Eropa, Timur Tengah dan 
mungkin juga Cina], Pierre-Yves Manguin 
(1976: 233-354} telah memperkenalkan 
sebuah tipe unik, yang dikatakan sebagai 
artileri ringan Nusantara [nrtiUerit llgere 

Tipe mcriam Nusantara 

baluwarti Benteng Wolio maupun di 
halarnan kraton, 

Berdasarkan sumber-sumber sejarah 
tersebut, Lombard (1996, II: 210, Peta 24) 
telah memetakan sekurang-kurangnya ada 
empat tempat pengecoran meriam di Asia 
Tenggara. Pcrtama, Demak, dengan 
produk utamanya rncriam bcsar Ki ji1NIJI 
buatan tahun 1527 /8. Kedua: Mataram, 
yang telah memproduksi meriam Sap11 
Jagad tahun 1625, kernudian Makassar, 
yang telah mcmproduksi mcriam /111/Jk 
Makas..w sekitar tahun 1607 dan tcrakhir 
Patani, yang baru benar-benar produktif 
pada akhir abad xrx. 

Di sini, jika kami boleh mengusulkan, 
sebenamya masih ada beberapa tempat lain 
di Indonesia. Palembang misalnya, kendati 
baru awal abad XIX, temuan meriam 
Bujang Pak111ba11g di Kotawaringin telah 
menunjuk pada kot:a. itu sebagai tempat 
peleburan rneriam, yang sekaligus juga 
rnengekspomya ke teropat lain. Dapat pula 
disebut sebagai kemungkinan tempat 
peleburan kuna lain di Brunei, yang pasti 
distribusinya banyak ditemukan pada 
bebcrapa bekas ibukot:a. kesultanan di 
pesisir Kalimantan (Militatre spectator, 
1845: 60-69). 

Moh.. Ali Fadillah 
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penyetangannya kc ~ tahun 1514, 
yang telah dikuasai Portugis, armada 
penguasa Jepua, Pati Unus, telah 
dipersenjatai dengan sejumlah besar 
meriam buatan Jawa. Dan, Pigafetta 
memperkirakan pada tahun 1521, ada 56 
meriam perunggu dan 6 meriam besi yang 
dirempatkan di atas bas/ion [baluwarti] 
bcnteng kerajaan Brunei (Crawfurd, 1971: 
21-22; Lombard, 1996, II: 208). 

Satu abad kemud:ian, Beaulieu 
membcritakan bahwa pada tahun 1620, 
Kesultanan Aceh telah memililu 2000 
pucuk meriam, 800 pucuk diantru:anya 
berkaliber besar (Lombard, 1967: 90-91, 
dikutip dari Thevenot, 1664-1666: 107). 
Kesaksiao berikutnya dibcrikan oleh 
R.ijklof van Goens. Pada tahun 1651, ia 
telah mengunjungi gudang senjata 
Mataram, kendati tidal menyebut angka, 
tetapi menaksir ada sekitar 112.500 
serdadu Jawa yang bersenapan dari total 
920.000 orang (Gtuf, 1956: 84 & 225). 
Fakta sejarah itu telah membuat Raffles 
(1817, I: 296) menyatakan kelugumannya 
atas kehebatan mcriam-mer:iam Jawa. 
Meriam-menam yang dikatak.an buatan 
Gresik itu diproduk.si khusus untuk 
« ekspor », 

Angka-angh st:atistik meriam sampai 
sekarang masih dapat diba)'10gbn apabila 
kita berlru.njuog ke bekas ibukota kerajaan 
di Nusantara, Di Bone, Wajo dan beberapa 
bekas ibukota kerajaan Bugis misalnya, 
demikian banyak jumlah meriam dari 
berbagai bentuk dan ukuran, sebagai 
warisan kerajaan, bahkan banyak 
diantaranya dipergunabn sebagai nisan 
kubur di kompleks makam raja-raja Wajo. 
Di pulau Buron, masih dapar disaksikan 
beberapa pucuk meriam baik di baluwarti- 
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11ousanJarie11,u]. Istilah tersebut timbul kcrajaan-kcrajaan Nusantara, narnun dan 
setelah satjana Perancis yang menekuni segi teknologi tuang-logam meriam jenis 
arkeologi marit:im di Asia Tenggara dan ini tampaknya masih tetap di bawah 
banyak melalruk.an ekskavasi di , situs st:andar rnutu meriam Eropa, Meriam 
Sriwijaya itu menemukan beberapa pucuk buat:an Eropa pada umun;inya banyak 
meriam berhias yang menjadi koleksi memiliki campuran bijih besi dengan 
Museum Lui de Camoe.r di Macao dan penampang yang relatif tebal tetapi 
Museum Lisbon [Portugal}. berukw:an sangat besar dengan daya 

Identitas yang paling signifikan dan jangkau yang jauh; karak ter yang bisa 
sekaligus membedakannya dari meriam- menandakan kemahi.tan tuang-logam yang 
meriarn tipe .Eropa adalah bentuknya yang tinggi. Itu sebabnya meriam-meriam besar 
langsing penuh dengan motif dekorasi Eropa sering disebut sebagai « meriam 
yang berupa pola-pola tumpal dan naga, kapal » atau « meriam pantai » dan banyak 
seperti. dapat ditemukan pada dua buah ditempatkan di bagian atas benteng­ 
meriam dari Galesong. Takalar; namun benteng. 
mempunyai indikasi suplemen, yakni Sementara itu meriam-meriam tipe 
adanya beberapa bans i:nskripsi Jawa pada Nusantara, dengan bebcrapa kekecualian, 
bagian badan meriam. Deogan melihat ciri- pada umumnya berukuran kecil clan 
ciri mpff9logis dan data epigrafis itu, 1angsing dengan kandungan perunggu yang 
~ ·: ~terpretasikan bahwa dominan clan agak tipis dibandingkan 
meriful:tneriattl · itu seharusnya buatan dengan lubang pelurunya. Kasus mi dapat 
Indor{es;~·a k~kinan. besar dibuat di ditemukan pada Hikqyal Patam, yang 
Jawa'pada,peri~~ Mataram Islam sekitar dikatakan Lombard sebagai sebuah 
awal abad XVII: Kcndati bcgitu, pcrJu anekdot t<..'1ltang kegagalan pCO!,tt:COtaO 
dikemukakan bahwa Mataram bukan satu- meriam Dalam hikayat t tcrsebut 
satunya tempat ind~tri meriam ti.pe diceritakan bagairnana Sang Raja terobsesi 
Nusantara, karena beberapa surnber Eropa untuk membuat meriam besar dengan 
abad XVIIl-XIX juga menyebutkan bahwa mcmerintahkan mentcri-menterinya untuk 
«Borneo» [Brunei] clan Palembang adalah mengumpulkan tembaga sebanyak 
tempat pembuatan meriam di Asia mungkin. Proses pengecoran itu 
Tenggara kepulauan (Harrisson, 1969: 94- .. berlangsung di bawah pimpinan seorarrg 
118; Shariffuddin, 1969: 72-93; Militaire ahli bangs.a Turki beroama Abdussamad, 
spectator, 1845: 60-69; Fadillah, 1996: 76- tampaknya berhasil, tetapi 1rurang tebal 
81). Mungkin karena dibuat di bebetapa [btdi/ i/11 nipis] clan tidak dapat dipakai. Tiga 
tempat di dunia Melayu, maka Wooley tahun berikutnya baru rnereka berhasil 
(1949: 35) menyebut tipe meriam membuat tiga buah meriam berukuran 
Nusantara ini deogan istilah Malay Canon. lebih kecil (Lombard, 1996, TI: 209). 

Pedu dicatat bahwa, meskipun dari Jib diperhatikan, biasanya, meriam- 
segi disain clan dekontif, meriam-meriam meriam jenis itu ditempatkan di bangsal 
Nusantara ini mempunyai penampilan yang kraton atau di alun-alun kota raja, yang 
indah clan menarik untuk konsumsi lemungkinan fungsinya lebih spesifik 
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Penemuan dua buah meriam di 
Galesong telah memberi kita data 

baru tcnt:ang importasi mcriam ripe 
Nusantara di Sulawesi Sclatan, padahal 
selama ini sebagiaa besar meriam yang 
ditemukan di semenanjung selaran 
Sulawesi dan pulau Buron, Sulawesi 
Tenggara adalah meriam-meriam besar t:ipe 
Eropa. Deogan demikian, keberadaan 
kedua meriam Galesong tersebut 
mcmbuktikan adanya kontak-kontak yang 
bukan hanya dalarn urusao niaga biasa, 
tet:api agaknya telah tetjadi kontak « politik 
tingkat tinggi », karena kccuali bahan 
mesiu, pembelian meriam hampir tidak 
pernah diberitakan dalarn sumber-surnber 
sejarah. 

Jika kedua meriam itu benar buatan 
Mataram Uawa Islam], maka kemungkinan 
perta.ma boleh diajukan bahwa pada sekit:ar 
abad XVII, ketika Sulawesi Selatan 
meoghadapi kekuat:an Belanda da1am 
mempert:ahankan titik-titik strategis sebagai 
basis kekuatan politik-ekonomi kerajaan 
Gowa-Tallo, dengan penemuan meriam 
Galesong. boleh jadi beberapa elit politik 
Makassar telah menjalin hubungan dan 
ketjasama militer dengan Mata.ram, yang 
p~~ waktu itu juga sedang berusaba kuat 
mengusir kekuatan Belanda dari bumi 
Jawa. 

N~ jika temyata nant:i kedua 
meriam Galesoog itu buatan Gowa, 
kerouogkioao lainnya boleh dipertanya­ 
kan, apakah tidak muoglcin keduanya 
tnerupakan sisa meriam Anak Makassar 
yang sempat didistnbusikan ke beberapa 
wilayah kekuasaan Gowa sebelum atau 
ketika sedang menghadapi kekuatan militer 

Penutup 
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sebagai simbol kekuasun sang raja dan 
sangat mungkin sebagai jenis artileri untuk 
medan terbatas, Oleh karena itu benda 
tersebut biasa juga disebut sebagai 
« meriam kota ». Namun harus dikatakan 
bahwa interpretasi ini baru dalam kerangka 
analitik, bagaimana fungsi sebenamya 
meriam-meriam Nusantara itu masih harus 
disclidiki !ICcata scksama. 

Meslcipun demikian, dari segi 
teknologi, meriam-meriam..Nusantara telah 
menjadi bukti bahwa beberapa kerajaan di 
N usant:ara telah nwnpu mcntransfcr 
teknik tua:og-loga:m untuk membuat sejenis 
artileri baik berat maupun ringan. 
Kekhasan dari meriam itu adalah 
terserapnya unsur-unsur budaya lokal 
dengan diguna.kaonya motif-motif 
dekoatif nag-a, tumpal, lotus [pad.ma] dan 
bahkan inskripsi Jawa, Arab dan Jawi yang 
biasanya menyatakan nama seora.ng tokoh 
penting, tahun produksi da.o kalimat­ 
kalimat bemafaskan semangat keagamaan 
yang berkaitan deo.gan kebesaran dan 
kemeoangan. 

Dari segi ekonomi., telah jelas tercat:at 
bahwa beberapa kera.jaan penting telah 
memiliki sejumhh besar meriam dan 
beberapa temuan meriam Nusantara ini 
tersebar di beberapa bekas kerajaan Islam 
di kepulauan Indonesia. Hipotesis yang 
perlu dikembangkan adalah berkenaan 
dengan merwn sebagai komoditas 
perdagangan dawn memenuhi kebutuhan 
pertabaoao negua. Maka kehadii:an produk 
meriam Nusa.nt:ara ini deo.gan seodirinya 
menjadi komodi~ saiogan mengbadapi 
industri arti1eri Eropa yang sejak abad.XVI 
telah betk.embang dan tersebar luas "di 
Timur Jauh, termasuk Indonesia. 
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# Mclalui arnkel int, penulis mengucapkan 
terima kasih kepada Drs. Sabiruddin Sita, 
Karaeng Demmanari dan Mansjur M. yang 
telah membantu menycdiakan data baik berupa 
foto maupun gambar detil meriam. Ucapan 
terima kasih juga patut disampaikan kcpada 
Drs. M. R.amli yang dengan susah payah 
mengorbanbn wak.tu dan tenaganya menemani 
penulis mengunjungi situs-situs pcnemuan 
menam lruna di Galesong clan Takalar. Kepada 
Dr. David Bulbeck, yang telah membaca teks 
awal dan memberikan keberanian pada penulis 
untuk menyajikan. artikcl mi, penulis ucapb.n 
tenma kasih. 

telah menjadi bukti tetjadinya perubahan 
dawn tata peperangan: dari pertempuran 
jarak dekat kc pcrtcmpuran jarak jauh. 

Dengan demikian, kedua mcriam 
Galesong mempunyai alasan yang kuat 
untuk dimasukkan ke dalam kategori 
« benda cagar budaya ». Mengingat 
kcduanya dapat menjadi sumber informasi 
penting bagi kajian stjarah politik-ckonomi 
daa bahkan juga teknologi militer; tmdak 
lanjut pemberdayaannya sebagai data 
arkeologi dan sejarah dcngan dcmikian 
bersifat segera dan prioritas.O 
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Belanda, Bila deposisinya benar akibat 
kesengajaan berada di dawn tanah sejak 
abad xvn. seperti juga kasus temuan 
meriam dari tipe yang sama di kompleks 
Benteng Sanrobone, mengapa tidak, kedua 
meriam itu m.emang pemah disembunyi­ 
kan untuk menghindari penghancuran total 
persenjataan Makassar yang dianggap 
potensial membahayakan posisi Belanda di 
Sulawesi Selatan, Seperti telah tercatat 
dalam beberapa dokumen Belanda, 
serangan militer voe juga rnelanda 
benteng Galesong dalam upayanya 
mcnghancurkan Gowa dari pesisir selatan. 
Seperti kit:a ketahui bahwa daerah 
Galcsong sejak masa pemerintahan raja 
Gowa ~ Tumaparisi' Kalonna [1512- 
1548] telah menjadi bagian clan kerajaan 
Gowa (Patunru, 1993: 11-12), tidak 
mustahil Galesong mcmpunyai basis 
pertahanan scndiri untuk mehndungi 
tcntorial Makassar, 

Dari sudut pandang arkeologi dan 
ejarah, memang keberadaan scpasang 

mcriam Galesong merupakan bukti kuat 
adanya reaksi defensif menghadapi musuh 
bcrsama, kekuatan militer dan ekonomi 
Eropa, yang pada masa i.tu dipraktellin 
olch maskapai dagang Belanda, VOC. 
Tetapi, lebih penting lagi, artefak logam uu 
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Latar Belakang: pesisir Galesong, 40 rn dari lokasi penemuan mcriarn. 

Ru mah Haji S. Tassa, di Desa Galesong Baru, lokasi penemuan meriam. 
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Rinci bahu dan tangkai meriam Galesong ( atas ) dan bagian kepaJa ( bawah ) 
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